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            BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Sektor pariwisata dalam suatu  perekonomian telah menjadi salah satu potensi unggulan dan prioritas pengembangan bagi sejumlah negara, terlebih bagi negara berkembang seperti Indonesia. Secara geografis, Indonesia merupakan sebuah negara tropis dengan potensi sumber daya alam yang sangat besar. Lebih dari 17.500 pulau yang terdapat di Indonesia, hal ini sekaligus menjadikannya sebagai negara kepualauan terbanyak di dunia dengan keanekaragaman budaya dan keindahan alam. Posisinya yang terletak diantara dua benua dan dua samudra menjadikanya sebagai jalur perjalanan internasional yang strategis untuk pemasaran pariwisata. Terkait dengan kata ‘Pariwisata’, sebagian besar masyarakat selalu terfokus pada keindahan Pulau Dewata Bali, Pulau Lombok, Raja Ampat, ataupun kawasan-kawasan lain yang sudah tak asing dikalangan wisatawan. Namun jika masyarakat mau menelaah lebih lanjut, kawasan wisata sebenarnya tidak serta merta hanya pulau-pulau tersebut, namun tersebar rata di seluruh Indonesia. Pun di Jawa Timur misalnya, terdapat banyak kawasan wisata yang tidak kalah menarik daripada kawasan-kawasan wisata yang terkenal tersebut, salah satunya di Kabupaten Pacitan. Pacitan merupakan salah satu wilayah di provinsi Jawa Timur yang berada di 110º 55’ - 111º 25’ BT dan dan 7º 55’ - 8º 17’ LS dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Ponorogo di sebelah utara, Kabupaten Trenggalek di sebelah timur, Samudra Hindia di sebelah selatan, serta Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) di sebelah barat, ini memiliki potensi pariwisata yang cukup besar, khususnya wisata alam dan wisata buatan. Potensi pariwisata yang cukup besar ini salah satunya dibuktikan dengan masuknya beberapa lokasi wisata kawasan wisata dalam Geopark Gunung Sewu bersama dengan 2 wilayah lain yaitu Wonogiri dan Gunung Kidul, seperti yang terliat dalam gambar dibawah ini : 
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BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Sektor pariwisata dalam suatu perekonomian telah menjadi salah satu
 potensi unggulan dan prioritas pengembangan bagi sejumlah negara, terlebih bagi
 negara berkembang seperti Indonesia. Secara geografis, Indonesia merupakan
 sebuah negara tropis dengan potensi sumber daya alam yang sangat besar. Lebih
 dari 17.500 pulau yang terdapat di Indonesia, hal ini sekaligus menjadikannya
 sebagai negara kepualauan terbanyak di dunia dengan keanekaragaman budaya
 dan keindahan alam. Posisinya yang terletak diantara dua benua dan dua samudra
 menjadikanya sebagai jalur perjalanan internasional yang strategis untuk
 pemasaran pariwisata.
 Terkait dengan kata ‘Pariwisata’, sebagian besar masyarakat selalu
 terfokus pada keindahan Pulau Dewata Bali, Pulau Lombok, Raja Ampat, ataupun
 kawasan-kawasan lain yang sudah tak asing dikalangan wisatawan. Namun jika
 masyarakat mau menelaah lebih lanjut, kawasan wisata sebenarnya tidak serta
 merta hanya pulau-pulau tersebut, namun tersebar rata di seluruh Indonesia. Pun
 di Jawa Timur misalnya, terdapat banyak kawasan wisata yang tidak kalah
 menarik daripada kawasan-kawasan wisata yang terkenal tersebut, salah satunya
 di Kabupaten Pacitan.
 Pacitan merupakan salah satu wilayah di provinsi Jawa Timur yang berada
 di 110º 55’ - 111º 25’ BT dan dan 7º 55’ - 8º 17’ LS dan berbatasan langsung
 dengan Kabupaten Ponorogo di sebelah utara, Kabupaten Trenggalek di sebelah
 timur, Samudra Hindia di sebelah selatan, serta Kabupaten Wonogiri (Jawa
 Tengah) di sebelah barat, ini memiliki potensi pariwisata yang cukup besar,
 khususnya wisata alam dan wisata buatan. Potensi pariwisata yang cukup besar ini
 salah satunya dibuktikan dengan masuknya beberapa lokasi wisata kawasan
 wisata dalam Geopark Gunung Sewu bersama dengan 2 wilayah lain yaitu
 Wonogiri dan Gunung Kidul, seperti yang terliat dalam gambar dibawah ini :
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ponorogo
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Trenggalek
 https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wonogiri
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Gambar 1.1 Kawasan Geopark Gunung Sewu
 Gambar 1.2 Peta Geopark Gunung Sewu
 Berdasarkan peta diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 wilayah yang tergolong
 dalam kawasan Geopark Gunung sewu, yaitu Pacitan, Wonosari dan Gunung
 Kidul, dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 1.1 Kawasan Wisata Geopark Gunung Kidul
 No Lokasi
 Pacitan Wonogiri Gunungkidul
 1 Pancer Door Sungai Bengawan Solo Purba Goa Pindul
 2 Goa Gong Goa Tembus Pantai Wedi Ombo
 3 Pantai Klayar Goa Sodong Gunung api purba Nglanggeran
 4 Pantai Watukarung Goa Potro Bunder Desa wisata Bobung
 5 Sungai Basooka Goa Sonyo Ruri
 6 Sungai Ngrijangan Pantai Sembukan
 7 Telaga Guyang Warak Museum Karst
 8 Luweng Jaran
 9 Pantai Buyutan
 10 Pantai Ngiroboyo
 11 Goa Tabuhan
 12 Song Terus
 Di luar kawasan pariwisata yang tercangkup dalam kawasan Geopark
 Gunung Kidul tersebut, Kabupaten Pacitan masih memiliki banyak kawasan
 wisata lainnya. Jenis pariwisata alam dari daerah yang terletak di daerah ini antara
 lain goa, pantai, gunung, bukit, dan tebing, sedangkan wisata buatan meliputi
 konservasi penyu, flying fox terpanjang di Indonesia, monumen, museum, dan
 sebagainya. Hal ini dapat telihat dari tabel pariwisata Kabupaten Pacitan:
 http://pacitanku.com/2013/12/14/pancer-door-kawasan-geopark-dan-alternatif-olahraga-surfing-di-pacitan/
 http://pacitanku.com/2013/07/23/goa-gong-keajaiban-dunia-dari-pacitan/
 http://pacitanku.com/2013/12/20/foto-indahnya-pantai-klayar-dari-ombak-sampai-karst-yang-mempesona/
 http://pacitanku.com/2012/12/06/menari-diatas-ombak-pantai-watukarung/
 http://pacitanku.com/2012/11/28/luweng-jaran-pesona-lain-dari-perut-bumi-pacitan/
 http://pacitanku.com/2013/07/23/pantai-buyutan-donorojo-sajian-hamparan-pasir-putih-indah/
 http://pacitanku.com/2014/01/12/foto-pesona-pantai-ngiroboyo-ombak-karst-dan-sungai-maron/
 http://pacitanku.com/2012/11/09/merdunya-gamelan-goa-tabuhan/
 http://pacitanku.com/2013/08/23/song-terus-istana-museum-pra-sejarah-pacitan/
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Tabel 1.2 Kawasan Wisata Kabupaten Pacitan
 Tingginya potensi pariwisata di Kabupaten Pacitan membuat Pemerintah
 daerah merumuskan berbagai kebijakan untuk mengembangkan potensi tersebut.
 Ini dilakukan mengingat bahwa pengembangan pariwisata tidak lepas dari unsur
 fisik seperti kondisi bentang alam serta infrastruktur maupun unsur non fisik
 seperti unsur sosial, budaya dan ekonomi, yang hal ini tentunya tidak bisa lepas
 dari peranan pemerintah. Upaya pengembangan kawasan pariwisata di Kabupaten
 Pacitan terlihat dari tertuangnya kebijakan terkait pengembangan kawasan
 pariwisata dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan nomor 3 tahun 2010
 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pacitan dalam pasal 14 ayat 1
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huruf (a) yang berisi tentang kebijakan dan strategi kawasan sosio-kultural
 (kawasan pariwisata); serta dalam ayat 2 dan 3 dengan rincian sebagai berikut :
 2. Kebijakan kawasan strategis sosio-kultural (kawasan pariwisata)
 sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 huruf (a), meliputi:
 a. pengembangan sistem keruangan wisata terpadu melalui
 pembentukan kawasan pengembangan pariwisata dengan tema-tema
 khusus;
 b. pengembangan fasilitas layanan wisata terpadu dalam rangka
 pembentukan simpul-simpul pusat pelayanan skala regional dan
 lokal;
 c. pengembangan produk kepariwisataan mengacu pada pendekatan
 koridor wisata terpadu lintas batas wilayah (borderless turism);
 d. pengembangan sistemdan jariangan aksesibilitas yang handal antar
 wilayah.
 3. Strategi kawasan strategis sosio-kultural (kawasan pariwisata) sebagai
 mana yang dimaksud pada ayat 1 huruf (a), meliputi:
 a. Pengembangan kepariwisataan Kabupaten Pacitan melalui
 pengembangan dan peran objek wisata unggulan sebagai sumbu
 atau poros pengembangan dan objek potensial sebagai jaring-jaring
 pengembangan;
 b. Pengembangan produk kepariwisataan Kabupaten Pacitan melalui
 strategi pengembangan tematik kepariwisataan terpadu dalam satu
 kesatuan Kawasan Pengembangan Pariwisata;
 c. Pengembangan kepariwisataan Kabupaten Pacitan berbasis wisata
 alam dan wisata budaya melalui pengembangan paket-paket
 wisatayang kreatif dan inovatif;
 d. Pengambangan kepariwisataan Kabupaten Pacitan yang
 berwawasana lingkungan melalui sinergi pengelolaan lingkungan
 secara terpadudan berkesinambungan.
 Pengembangan industri pariwisata mempunyai pengaruh yang cukup kuat
 bagi perkembangan wilayah di daerah sekitar obyek wisata, sehinggga dapat
 bertindak sebagai leading industries, yaitu sektor unggulan yang mampu
 meningkatkan perekonomian daerah. Konsep leading industries mendasarkan
 pemikiran bahwa pada pusat-pusat pertumbuhan terdapat suatu kegiatan dan
 kegiatan tersebut merupakan daya tarik yang berupa obyek wisata yang menarik
 dan padat pengunjung yang terletak pada lokasi yang strategis (Sujali, 1989).
 Keberadaan objek-objek wisata inilah yang selanjutnya mampu mendorong
 pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Hal ini dapat
 ditunjukkan oleh tabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
 Pacitan sebagai berikut:

Page 6
                        

Tabel 1.3
 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
 Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2012 dan 2013
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa bidang pariwisata yang
 tercangkup dalam subsektor Jasa Kesenian, Hiburan, Dan Rekreasi dan dalam
 sektor jasa, sebenarnya memiliki potensi untuk dikembangkan, dilihat dari
 kontribusinya dalam PDRB yaitu menempati peringkat kedua setelah sektor
 pertanian, yaitu sebesar Rp 817.024.170.000,00 di tahun 2013, atau meningkat
 dari tahun sebelumnya yaitu Rp 755.401.040.000,00. Peningkatan ini selanjutnya
 meningkatkan pula PDRB Kab. Pacitan yaitu di tahun 2012 Rp
 4.212.498.740.000,00 menjadi Rp 4.826.394.850.000,00 di tahun 2013.
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Namun jika ditelaah lebih lanjut dari sisi kunjungan wisatawan ke
 Kabupaten Pacitan, maka dapat diketahui bahwa angkanya bersifat fluktuatif,
 berbeda dengan pergerakan angka pertumbuhan sektor jasa seperti diatas. Hal ini
 dapat diketahui dari data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
 Pacitan yang juga bersumber dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
 Olahraga yaitu sebagai berikut:
 Tabel 1.4
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung atau
 wisatawan yang berkunjung ke kawasan wisata di Kabupaten Pacitan memang
 berperan aktif dalam peningkatan penerimaan retribusi daerah, terutama di tahun
 2013 yang meningkat cukup signifikan dari tahun sebelumnya, yaitu dari
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Rp1.931.986.700,00 menjadi Rp 9.836.232.800,00. Namun dari sisi jumlah
 pengunjungnya, pergerakannya cukup fluktuatif dari tahun ke tahun, padalah
 jumlah pengunjung inilah yang sebenarnya cukup mempengaruhi pendapatan
 masyarakat yang mengandalkan keramaian pengunjung tersebut, misalnya
 pedagang kerajian batu akik, pemilik warung/restoran, dan sebagainya (karena
 pendapatan mereka benar-benar tergantung pada konsumsi wisatawan, dan ini
 selanjutnya juga akan berpengaruh terhadap persentasi pertumbuhan ekonomi
 Kab. Pacitan). Seperti misalnya jumlah pengunjung domestik tahun 2008 hingga
 tahun 2010 mengalami peningkatan hingga mencapai angka 463.067, namun
 mengalami penurunan 376.705 di tahun 2011, kemudian meningkat lagi di tahun
 2012, dan menurun lagi di tahun 2013. Fluktuasi jumlah pengunjung ini juga
 dapat mengindikasikan bahwa perkembangan potensi pariwisata di Kabupaten
 Pacitan memang masih kurang. Apabila terjadi perkembangan signifikan potensi
 pariwisata, maka jumlah pengunjung akan selalu mengalami peningkatan, bukan
 sebaliknya ataupun fluktuatif. Berdasarkan kondisi tersebut, maka penulis tertarik
 untuk menganalisis permasalahan diatas dengan menarik judul : “Strategi
 Pengembangan Koridor Pariwisata Sebagai Upaya Percepatan Pertumbuhan
 Ekonomi Kabupaten Pacitan”.
 1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah yang di
 angkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Bagaimana pengaruh sektor perdagangan, perhotelan, dan restoran (sektor
 pariwisata) dan penerimaan retribusi kawasan wisata terhadap pertumbuhan
 ekonomi (PDRB) Kab. Pacitan, Jawa Timur?
 2. Faktor-faktor apakah yang mendorong terjadinya fluktuasi kunjungan
 wisatawan ke kawasan wisata di Kabupaten Pacitan?
 3. Kebijakan dan strategi apakah yang perlu diupayakan oleh pemerintah untuk
 mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke kawasan wisata di Kab.
 Pacitan?
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1.3 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
 1. Untuk mengetahui pengaruh sektor perdagangan, perhotelan, dan restoran
 (sektor pariwisata) dan penerimaan retribusi kawasan wisata terhadap
 pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kab. Pacitan, Jawa Timur;
 2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong terjadinya fluktuasi
 kunjungan wisatawan ke kawasan wisata di Kabupaten Pacitan;
 3. Untuk mengetahui strategi apakah yang perlu diupayakan oleh pemerintah
 untuk mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke kawasan wisata di
 Kab. Pacitan, Jawa Timur.
 1.4 Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
 1. manfaat teoritis :
 untuk memberikan kontribusi ilmu pengetahuan kepada pihak akademisi
 dan masyarakat, khususnya terkait dengan strategi pengembangan koridor
 pariwisata Kabupaten Pacitan, Jawa Timur.
 2. manfaat praktis :
 diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi calon investor dan
 atau pengusaha, baik asing maupun lokal dalam rangka pengembangan
 usaha melalui upaya penetapan lokasi usaha yang strategis, dengan
 melihat potensi kawasan pariwisata.
 Implementasi dari teknik pengembangan koridor pariwisata ini
 diharapkan mampu memberikan referensi kepada pemerintah untuk
 menerapkan salah satu strategi pengembangan pariwisata melalui
 sistem koridor yang selanjutnya mampu menarik minat wisatawan dan
 mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
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OUTLINE PENDAHULUAN
 Latar belakang
 Rumusan Masalah
 Kab. Pacitan memiliki potensi wisata yang berlimpah dilihat dari PDRB sektor-sektor yang terintegrasi dengan pariwisata
 Namun jumlah kunjungan wisata fluktuatif tiap tahunnya Peningkatan angka Pertumbuhan ekonomi kurang optimal
 Tujuan
 Sasaran Strategi dan kebijakan yang
 perlu diupayakan oleh pemerintah daerah untuk
 mengatasi hal tersebut
 Faktor-faktor penyebab fluktuasi kunjungan
 wisatawan
 1. Bagaimana pengaruh sektor perdagangan, perhotelan, dan restoran (sektor pariwisata) dan penerimaan retribusi kawasan wisata terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kab. Pacitan?
 2. Faktor-faktor apakah yang mendorong fluktuasi kunjungan wisatawan di kawasan wisata di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur?
 3. Kebijakan dan strategi apakah yang perlu diupayakan oleh pemerintah untuk mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke kawasan wisata di Kab. Pacitan?
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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Teori Pusat Pertumbuhan (Growth Pole Teory)
 Pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara, yaitu
 secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, pusat pertumbuhan
 adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri yang
 karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga
 mampu menstimulasi kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun ke luar
 (daerah belakangnya). Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu
 lokasi yang banyak memiliki fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat
 daya tarik (pole of attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha
 tertarik untuk berlokasi di situ dan masyarakat senang datang memanfaatkan
 fasilitas yang ada di kota tersebut, walaupun kemungkinan tidak ada interaksi
 antara usaha-usaha tersebut. (Adisasmita, 2005).
 2.2 Teori pertumbuhan ekonomi
 Teori Pertumbuhan Ekonomi Istilah pembangunan ekonomi digunakan
 secara bergantian dengan istilah pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan
 ekonomi dan perubahan jangka panjang. Ursula Hicks dan Schumpeter dalam
 Jhingan (2007) membedakan pembangunan ekonomi dan pertumbuhan
 ekonomi. Pembangunan ekonomi mengacu pada masalah yang dihadapi
 negara sedang berkembang, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengacu pada
 masalah negara maju. Masalah negara berkembang menyangkut
 pengembangan sumber-sumber yang tidak atau belum digunakan, kendati
 penggunaannya telah cukup dikenal. Sedangkan negara maju terkait dengan
 pertumbuhan. Hal ini terkait dengan keberadaan sumber-sumber ekonomi
 yang ada telah digunakan pada batas tertentu. Menurut pandangan ahli-ahli
 ekonomi klasik seperti Thomas Robert Malthus, Adam Smith, David Ricardo
 dan John Stuart Mill, ada 4 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
 yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan
 kekayaan alam serta tingkat teknologi yang digunakan (Sukirno, 2006).
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Menurut Simon Kuznets dalam Jhingan (2007) bahwa pertumbuhan ekonomi
 adalah peningkatan kemampuan suatu negara (daerah) untuk menyediakan
 barang-barang ekonomi bagi penduduknya, yang terwujud dengan adanya
 kenaikan output nasional secara terus menerus yang disertai dengan kemajuan
 teknologi serta adanya penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideologi yang
 dibutuhkan.
 2.3 Teori Pembangunan Daerah
 Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
 daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk
 suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
 menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
 kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad,
 1999). Secara umum tujuan pembangunan ekonomi adalah sebagai berikut:
 Pertama, mengembangkan lapangan kerja bagi penduduk yang ada sekarang.
 Kedua, mencapai peningkatan ekonomi daerah. Ketiga, mengembangkan
 basis ekonomi dan kesempatan kerja yang beragam.
 Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi daerah, perlu adanya
 strategi pengembangan ekonomi daerah yang baik dan terarah agar mencapai
 tujuan dan sasaran yang diinginkan. Keberhasilan dalam pertumbuhan
 ekonomi sendiri erat kaitannya dengan strategi pembangunan ekonomi.
 Strategi pembangunan daerah dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok
 (Arsyad, 1999);
 1. Strategi Pengembangan Fisik atau Lokalitas
 Dilakukan dengan program perbaikan kondisi fisik atau lokalitas
 daerah untuk kepentingan pembangunan industri dan perdagangan.
 Tujuannya untuk menciptakan identitas daerah atau kota, memperbaiki
 basis pesona atau kualitas hidup masyarakat dan memperbaiki dunia
 usaha daerah.
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2. Strategi Pengembangan Dunia Usaha
 Pengembangan dunia usaha merupakan komponen penting dalam
 perencanaan pembangunan ekonomi daerah karena daya tarik, kreasi atau
 daya perekonomian daerah yang sehat.
 3. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
 Sumber daya manusia merupakan aspek yang paling penting dalam
 proses pembangunan ekonomi.
 4. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat
 Kegiatan pembangunan masyarakat ini merupakan kegiatan yang
 ditujukan untuk mengembangkan suatu kelompok masyarakat di suatu
 daerah atau dikenal dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tujuan
 kegiatan ini adalah untuk menciptakan manfaat sosial, misalnya, melalui
 penciptaan proyek-proyek padat karya untuk memenuhi kebutuhan hidup
 atau memperoleh keuntungan dari usahanya.
 2.3.1 Industri Pariwisata
 Menurut G,A Schmoll dalam Udhi (2011), industri pariwisata bukanlah
 suatu industri yang berdiri sendiri, akan tetapi merupakan suatu industri
 yang berangkai atau merupakan rangkaian mata rantai dari perusahaan-
 perusahaan yang menghasilkan jasa atau produk yang berbeda satu dengan
 yang lain. Perbedaan ini tidak hanya dalam jasa yang dihasilkan, tetapi
 juga dalam besarnya perusahaan, letak geografis, fungsi dan bentuk
 organisasi yang mengelola serta metode atau cara pemasaran dari
 perusahaan tersebut.
 Sedangkan menurut ahli lain yang bernama Krippendort dalam Nasrul
 (2010), mengatakan bahwa pengertian pariwisata akan menjadi lebih jelas
 bila kita mempelajarinya dari segi jasa atau produk yang dihasilkan atau
 pelayanan yang diharapkan oleh wisatawan (konsumen) jika sedang berada
 dalam suatu perjalanan. Dengan tujuan ini maka akan terlihat tahap
 dimana konsumen memerlukan service(layanan) yang tertentu. Pendekatan
 ini beranggapan bahwa produk dari industri pariwisata adalah semua jasa
 yang diberikan oleh daerah tujuan wisata semenjak wisatawan
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meninggalkan tempat kediamannya, sampai ditempat tujuan, hingga
 kembali ketempat asalnya .
 Berdasarkan batasan-batasan industri pariwisata diatas, dapat ditarik
 kesimpulan secara umum bahwa industri pariwisata adalah :
 “Merupakan kumpulan dari berbagai macam perusahaan yang secara bersama-
 sama memproduksi atau menghasilkan barang-barang, atau jasa-jasa (goods
 and service) yang dibutuhakn oleh para wisatawan pada khususnya dan para
 traveler (orang yang bepergian) pada umumnya, selama mereka di dalam
 suatu perjalanan” (Yoeti, 1996).
 2.3.2 Produk Industri Pariwisata
 Pengertian produk dalam ilmu ekonomi adalah sesuatu yang dihasilkan
 melalui proses produksi, dimana penekanan utamanya adalah bahwa
 tujuan akhir dari suatu proses produksi dapat digunakan untuk berbagi
 tujuan guna memenuhi kebutuhan manusia (Suwantoro, 2004). Menurut
 Gamal Suwantoro, definisi produk pariwisata adalah keseluruhan
 pelayanan yang diperoleh atau dirasakan atau dinikmati wisatawan
 semenjak ia meninggalkan tempat tinggalnya, sampai kedaerah tujuan
 wisata yang telah dipilihnya dan kembali kerumah dimana ia berangkat
 semula (Suwantoro, 2004). Namun produk wisata bukanlah suatu produk
 yang nyata. Produk ini merupakan suatu rangkaian yang tidak hanya
 mempunyai segi-segi yang bersifat ekonomis tetapi yang bersifat sosial,
 psikologis dan alam, walaupunproduk wisata itu sendiri sebagian besar
 dipengaruhi oleh tingkah laku ekonomi. Jadi produk wisata merupakan
 rangkaian dari berbagai jasa yang saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan
 berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi
 sosial/psikologis) dan jasa alam. (Suwantoro, 2004)
 a. Jasa yang disediakan perusahaan antara lain jasa angkutan,
 penginapan, pelayanan tour, pelayanan makan dan minum;
 b. Jasa yang disediakan masyarakat dan pemerintah antara lain berbagai
 prasarana fasilitas umum, kemudahan, keramahtamahan, adat istiadat,
 seni budaya dan sebagainya;
 c. Jasa yang disediakan alam antara lain pemandangan alam,
 pegunungan, pantai, gua alam, dan sebagainya.
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2.3.3 Keterkaitan Industri Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi
 Pengembangan pariwisata dianggap penting oleh pemerintah,
 mengingat Indonesia sebagai negara berkembang sehingga praktis
 sektorindustri pariwisata belum begitu menonjol. Untuk itu sumber
 pertumbuhannasional yang dimiliki mungkin bisa dianggap dominan adalah
 kepariwisataan (keindahan, kekayaan alam, peninggalan sejarah, budaya
 dan adat istiadat tradisional). Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
 1993, telahmenetapkan tujuan-tujuan dalam sektor pariwisata sebagai
 berikut:
 a. Menjadikan kepariwisataan sebagi sektor andalan guna menggerakkan
 kegiatan ekonom;
 b. Memperbesar penerimaan devisa;
 c. Memperluas dan memeratakan kesempatan usaha dan memperluas
 lowongan pekerjaan terutama bagi masyarakat setempat;
 d. Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
 Dari sudut pembangunan negara, pariwisata merupakan bagian yang
 integral dari pembangunan nasional. Pariwisata mempunyai manfaat dan
 peranan sebagai berikut:
 a. Peranan pariwisata dalam bidang idiologi sebagai wahana efektif untuk
 menanamkan jiwa semangat dan nilai-nilai luhur kebudayaan nasional;
 b. Manfaat wisata dalam bidang politik, dengan dibangunnya obyek
 wisata yang tersebar diseluruh nusantara dan penyebaran kegiatan
 berwisata keberbagai daerah akan menambah kecintaan dan rasa bangga
 terhadap semua kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia;
 c. Manfaat pariwisata dalam bidang ekonomi, akan meningkatkan
 penerimaan devisa negara dan penerimaan negara yang berupa:
 1) Pajak langsung (pajak penghasilan maupun pajak atas pengunaan
 fasilitas yang terkait dengan pariwisata), pajak tak langsung
 (beamasuk dan cukai yang diterima negara yang diterima dari
 sektor pariwisata maupun yang terkait);
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2) Meningkatkan dan memeratakan pendapatan masyarakat, melalui
 multiplier effect dari industri pariwisata
 3) Meningkatkan pembangunan daerah.
 d. Manfaat pariwisata dalam bidang sosial dan budaya. Turut berupaya
 dalam peningkatan obyek-obyek wisata, pertumbuhan perkumpulan
 seni dan budaya, pertumbuhan hasil kerajinan dan pelestarian
 peninggalan sejarah.
 2.4 Wisatawan serta Keterkaitannya dengan Pertumbuhan Ekonomi
 Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata
 tertentu menjadi salah satu bukti bahwa daerah tersebut mempunyai daya
 tarik wisata yang besar. Ada beberapa ahli yang mencoba untuk
 mendefinisikan kata wisatawan salah satunya adalah Sammeng. Dalam
 Nasrul (2010), wisatawan menurut Sammeng yaitu:
 “Orang yang melakukan perjalanan atau kunjungan sementara secara sukarela
 ke suatu tempat di luar lingkungan tempat tinggalnya sehari-hari untuk maksud
 tertentu dan tidak memperoleh penghasilan tetap di tempat yang
 dikunjunginya”.
 Pacific Area Travel Association memberi batasanbahwa wisatawan
 sebagai orang-orang yang sedang mengadakan perjalanandalam jangka
 waktu 24 jam dan maksimal 3 bulan di dalam suatu negeri yangbukan
 negeri di mana biasanya ia tinggal, mereka ini meliputi:
 a. Orang-orang yang sedang megadakan perjalanan untuk bersenang-
 senang, untuk keperluanpribadi, untuk keperluan kesehatan;
 b. Orang-orang yang sedang mengadakanperjalanan untuk pertemuan,
 konferensi, musyawarah atau sebagai utusanberbagai badan/organisasi;
 c. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanandengan maksud bisnis
 pejabat pemerintahan dan militer beserta keluarganya yang di tempatkan
 di negara lain tidak termasuk kategori ini, tetapi bila mereka mengadakan
 perjalanan ke negeri lain, maka dapat digolongkan wisatawan (Pendit,
 1994).
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Tujuan wisata untuk melakukan perjalanan wisata ada beberapa macam,
 salah satunya untuk bersenang-senang di daerah tujuan wisata tertentu.
 Berikut ini merupakan jenis-jenis dan karakteristik wisatawan:
 a. Wisatawan lokal (local tourist), yaitu wistawan yang melakukan
 perjalanan wisata ke daerah tujuan wisata yang berasal dari dalam negeri;
 b. Wisatawan mancanegara (international tourist), yaitu wisatawan yang
 mengadakan perjalanan ke daerah tujuan wisata yang bersal dari luar
 negeri;
 c. Holiday tourist adalah wisatawan yang melakukan perjalanan ke daerah
 tujuan wisata dengan tujuan untuk bersenang-senang atau untuk berlibur;
 d. Business tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan
 wisata dengan tujuan untuk urusan dagang atau urusan profesi;
 e. Common interest tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah
 tujuan wisata dengan tujuan khusus seperti studi ilmu pengetahuan,
 mengunjungi sanak keluarga atau untuk berobat dan lain-lain.
 f. Individual tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan
 wisata secara sendiri-sendiri.
 g. Group tourist adalah wisatawan yang bepergian ke daerah tujuan wisata
 secara bersama-sama atau berkelompok.
 Ada beberapa manfaat jika banyak wisatawan mengunjungi suatu
 tujuan wisata tertentu, salah satunya melalui penerimaan berbagai retribusi
 dan pajak yang disetorkan kepada daerah setempat. Dalam bukunya
 Nawawi mengutip pernyataan dari Ramdani yang pada intinya berisi
 mengenai pengaruh langsung kunjungan wisatawan terhadap pendapatan
 dan perekonomian daerah. Semakin lama wisatawan menginap dalam setiap
 kunjungan wisata maka secara langsung pengaruh ekonomi dari keberadaan
 wisatawan tersebut juga semakin meningkat. Salah satu pengaruh ekonomi
 dalam kegiatan pariwisata di suatu daerah terletak pada purchasing power
 yang diperoleh masyarakat di daerah penerima wisatawan melalui
 pengeluaran dari wisatawan yang cenderung membelanjakan lebih banyak
 uang daripada yang dilakukan wisatawan tersebut di daerah asalnya.
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Menurut Apriori dalam Ida Austriana (2005), semakin lama wisatawan
 tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang yang
 dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk keperluan
 makan, minum dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. Berbagai
 macam kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan
 menimbulkan gejala konsumtif untuk produk-produk yang ada di daerah
 tujuan wisata. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan
 mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari
 sektor pariwisata suatu daerah. Ketika sektor pariwisata menjadi salah satu
 sektor unggulan pada suatu wilayah, maka peningkatan pendapatan di sektor
 pariwisata tersebut juga akan berpengaruh positif pada peningkatan
 pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.
 2.5 Penelitian Terdahulu
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BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1 Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field
 research) penulis menggunakan jenis penelitian campuran (mixed
 methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif
 dalam meneliti masalah penelitian, karena peneliti ini memiliki kebebasan
 untuk menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data
 yang dibutuhkan. Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada
 jenis alat pengumpul data tertentu saja.
 Mixed Method adalah metode yang memadukan pendekatan kualitatif
 dan kuantitatif dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan
 data), dan kajian model campuran memadukan dua pendekatan dalam semua
 tahapan proses penelitian (Abbas, 2010: Viii). Mixed Method juga disebut
 sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam
 menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan
 menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
 melalui beberapa fase proses penelitian.
 Strategi metode campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 urutan analisis kuantitatif dan kualitatif, tujuan strategi ini adalah untuk
 mengidentifikasikan komponen konsep (subkonsep) melalui analisis data
 kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna memperluas
 informasi yang tersedia (Abbas, 2010:222). Intinya adalah untuk menyatukan
 data kuantitatif dan data kualitatif agar memperoleh analisis yang lebih
 lengkap. Sebagaimana grafis ekplanatoris sekuensial di bawah ini:
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Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yang
 bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta,
 sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nasir, 1999: 63).
 Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan
 untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya
 tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 1993: 310).
 Pengumpulan data dengan melukiskan sebagaimana adanya, tidak diiringi
 dengan ulasan atau pandangan atau analisis dari penulis (Bachtiar, 1997: 60).
 3.2 Definisi Operasional
 3.2.1 Pendekatan Kuantitatif
 Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabel penelitian, yaitu
 variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent).
 a. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
 Variabel dependent merupakan variabel yang nilainya terikat atau
 dipengaruhi oleh variabel independent (bebas). Dalam penelitian ini
 variabel dependent yang digunakan adalah PDRB (Atas Dasar Harga
 Konstan) Kabupaten Pacitan.
 b. Variabel Independen
 Variabel independent merupakan variabel yang bebas atau tidak
 terikat pada variabel lain. Variabel independent yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah PDRB sektor Perdagangan, Perhotelan dan Jasa
 Kabupaten Pacitan; dan Penerimaan Retribusi kawasan Pariwisata
 Kabupaten Pacitan.
 3.2.2 Pendekatan Kualitatif
 Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
 dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang
 dapat diamati (Azwar, 2010: 74). Menurut Purwanto (2007: 93) definisi
 operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan
 kesalah pahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan dibuktikan
 perilakunya.
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Untuk memberi kejelasan wilayah penelitian skripsi ini maka perlu
 adanya batasan definisi dari judul Strategi Pengembangan Koridor Pariwisata
 sebagai Upaya Percepatan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pacitan.
 Adapun batasan operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:
 Persepsi sama dengan tanggapan, daya memahami, penglihatan,
 sensasi dan interpretasi (kertasapoetra, 1992: 302). Adapun definisi
 operasionalnya ditunjukan dengan indikator dari persepsi yang meliputi:
 a. Penglihatan
 b. Tingkat pengetahuan (pemahaman materi)
 c. Keadaan mental (sikap)
 d. Penilaian
 3.3 Populasi dan Sampel
 Populasi merupakan satuan objek atau subjek yang memiliki kualitas
 serta karakteristik tertentu untuk dipelajari oleh peneliti kemudian ditarik
 kesimpulan. Sedangkan sampel adalah bagian dari kualitas dan karakteristik
 yang dimiliki populasi. Sampel yang diambil harus benar-benar bersifat
 representatif karena kesimpulan yang diambil dari sampel tersebut akan
 diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2011 dalam Kharisma, 2013).
 Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
 tidak memberi kesempatan atau kemungkinan yang sama bagi semua anggota
 populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik nonprobability
 sampling terdiri:
 1. Sampling sistematis merupakan teknik pengambilan sampel
 berdasarkan urutan anggota populasi yang telah diberi nomor urut.
 2. Sampling kuota adalah teknik pengambilan sampel yang memiliki ciri-
 ciri tertentu hingga terpenuhinya kuota yang diinginkan.
 3. Sampling incidental merupakan teknik pengambilan sampel secara
 kebetulan.
 4. Porposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
 berdasarkan pertimbangan tertentu.
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5. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel jika semua anggota
 populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik ini dilakukan jika apabila
 populasi memiliki anggota yang relatif kecil atau jika peneliti tersebut
 ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
 6. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sampel yang
 jumlahnya kecil kemudian membesar, seperti halnya bola salju.
 Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah
 Sampling incidental merupakan teknik pengambilan sampel secara kebetulan.
 Maksudnya, peneliti mengambil sampel yang secara kebetulan ditemuinya
 yang dipandang cocok menjadi sumber data dalam penelitian yang akan
 dilakukan.
 3.4 Sumber dan Jenis Data
 Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data
 primer dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung
 dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung
 pada objek sebagai sumber informasi yang dicari (Nata, 2000: 93). Dalam hal
 ini penulis memperoleh data primer melalui penyebaran angket dan
 wawancara.
 Selain data primer, penulis juga memnggunakan data sekunder,
 meliputi data PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Pacitan, data
 PDRB sektor Perdagangan, Perhotelan dan Jasa Kabupaten Pacitan, Data
 penerimaan Retribusi kawasan Pariwisata.
 3.5 Teknik Pengumpulan Data
 3.6.1 Pendekatan Kuantitatif
 Metode pengumpulan data yang dunakan oleh peneliti adalah data
 yang bersifat dokumenter, yaitu proses pengumpulan data dari data atau
 dokumen yang ada di lembaga-lembaga pemerintahan seperti Badan Pusat
 Statistik, dan sumber-sumber lain seperti media cetak, jurnal ekonomi, dan
 media internet.
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3.6.2 Pendekatan Kualitatif
 Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian,
 maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket.
 Angket merupakan metode pengambilan data dengan menggunakan
 sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
 dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
 ketahui (Arikunto, 2006: 151). Metode angket dipergunakan untuk
 mendapatkan data dan menggali data tentang sesuatu yang berkaitan
 dengan prefensi dan hambatan wisatawan untuk berkunjung ke kawasan
 wisata di Kabupaten Pacitan.
 3.6 Metode Analisis
 Penelitian ini menggunakan analisis persamaan regresi dengan
 menggunakan metode :
 3.6.3 Pendekatan Kuantitatif
 Metode analisis pertama yang digunakan adalah dengan
 menggunakan regresi kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square (OLS)
 dengan menggunakan software Eviews 6, atau menggunakan formula
 sederhana sebagai berikut :
 Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + εt
 Keterangan:
 β0 = intercept
 β1 = koefisien X1
 β2 = koefisien X2
 Y = PDRB atas dasar Harga Konstan Kabupaten Pacitan
 X1 = PDRB sektor Perdagangan, Perhotelan dan Jasa Kab. Pacitan
 X2 = Penerimaan Retribusi kawasan Pariwisata Kabupaten Pacitan
 3.6.4 Pendekatan Kualitatif
 Menurut Sugiono (2010: 335) teknik analisis data adalah proses
 mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
 wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
 unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
 penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
 mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
 Untuk keperluan analisis data, peneliti menggunakan jenis penelitian
 deskriptif analisis, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
 fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya
 perilaku, persepsi, motivasi, tindakan (Moleong, 2010: 4).
 Dalam penulisan laporan ini penulis menyelesaikan dengan melalui
 beberapa tahapan pengolahan data, yaitu sebagai berikut:
 1. Pertama penulis mengadakan penelitian dengan menyebar angket
 kepada responden yang pernah berkunjung ke kawasan wisata
 Kabupaten Pacitan. Kemudian mengolahnya serta menganalisis
 sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.
 2. Kedua penulis mengumpulkan data dengan cara mewawancarai,
 kemudian menganalisis hasil wawancara.
 3. Kemudian menginterpretasikan hasil analisis baik dari angket maupun
 wawancara, sehingga dapat mengetahui faktor-faktor yang
 mempengaruhi alasan wisatawan antusias ataupun enggan kembali
 mengunjungi kawasan wisata Kabupaten Pacitan Jawa Timur.
 4. Data yang telah dikumpulkan agar mudah dianalisis dan disimpulkan
 maka penulis menggunakan analisis yang menghasilkan deskriptif
 analisis.
 5. Setelah memperoleh hasil analisis atau mengetahui permasalahan
 yang sebenarnya, kemudian penulis menentukan strategi dan
 kebijakan apa yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk
 menyelesaikan permasalahan tersebut.
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BAB IV
 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 4.1 Hasil Analisis
 4.1.1 Hasil Pengolahan Data (Regresi)
 4.1.2 Hasil Quisioner
 4.2 Pembahasan dan Strategi
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